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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan di PT. XYZ pada arela produksi 

atau pada bagian workshop. Belrikut dibawah ini melrupakan kelsimpulan dari tujuan 

pelnellitian. 

1. Potelnsi bahaya yang telrjadi pada stasiun kelrja di PT XYZ yaitu pelkelrja pada 

pelngopelrasian melsin bubut 1 yang tidak melnggunakan APD, pelkelrja pada 

melsin bubut 2 tidak selsuai SOP, tata leltak layout yang tidak rapih pada 

bagian workshop, kabell mellintang pada bagian panell listrik, tumpahan air 

limbah pada melsin bubut 3, pelnelmpatan yang tidak selsuai pada bagian 

pelnggelrindaan – pelngellasan, kabell mellintang pada bagian panell listrik 2, 

kabell yang mellilit dan mellintang pada bagian tools atau pelralatan, pelkelrja 

yang tidak melnggunkan alat bantu pada bagian pelngelcatan, dan pelkelrja 

yang mellakukan pelngopelrasian melsin tidak selsuai SOP saat 

melngopelrasikan melsin bubut 4. 

2. Belrdasarkan pelratingan risiko delngan melnggunakan meltodel HIRARC 

melnghasilkan skor telrtinggi pada potelnsi bahaya yang didapat dari 

obselrvasi lapangan pada workshop atau arela produksi di PT. XYZ. Adapun 

skor telrtinggi yang didapat yaitu pada prosels pelngopelrasian melsin bubut 1 

delngan tingkat kelparahan 4 yang dapat melnye lbabkan telrsayat, jari telrputus, 

dan telrgiling melsin. Selrta tingkat kelmungkinan yang telrjadi belrnilai 5 

belrarti untuk kelmungkinan telrjadi satu tahun atau lelbih keljadian 

(kelmungkinan kelcil dalam kondisi telrtelntu) dan risk matriks E L (elxtrelme l 

risk). 

3. Belrdasarkan pelnilaian potelnsi bahaya yang dilakukan delngan meltodel 

HIRARC telrdapat 10 telmuan potelnsi bahaya dimana dari hasil telmuan 

potelnsi bahaya telrselbut dibuat pelngelndalian risiko dari seltiap telmuan 

potelnsi bahayanya, yaitu pada bagian melsin bubut 1 dilakukan pelnge lndalian 
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risiko delngan pelnambahan SOP dan pelnggunaan APD, pada melsin bubut 2 

pelngelndalian risikonya adalah pelnambahan SOP dan APD, pada bagian 

workshop pelngelndalian risikonya adalah melrapihkan pelnataan barang atau 

sparelpart selrta pelnyeldiaan telmpat barang jadi, pada bagian panell listrik 1 

pelngelndalian risikonya me lrapihkan kabell delngan pelmbuatan jalur kabell, 

pada melsin bubut 3 delngan melnyeldiakan telmpat pelnampungan air limbah, 

pada bagian pelnggelrindaan – pelngellasan delngan melmbuat jalur kabell, pada 

panell listrik 2 delngan substitusi kabell delngan yang baru, pada bagian 

pelralatan delngan melrapihkan dan melnye ldiakan jalur kabell, pada bagian 

pelngelcatan delngan melnyeldiakan alat bantu belrupa tangga dan pelnggunaan 

APD, selrta pada melsin bubut 4 delngan melngganti alas delngan yang baru 

dan pelnggunaan APD saat pelngopelrasia melsin bubut. 

4. Belrdasarkan hasil pelratingan delngan meltodel HIRARC maka dilakukannya 

pelndelkatan FTA belrdasarkan skor telrtinggi untuk dijadikan top elvelnt 

telmuan potelnsi bahaya yang telrjadi di PT. XYZ yaitu pelkelrja telrjelpit melsin 

bubut, delngan pelndelkatan FTA didapatkan 6 akar pelrmasalahan basic elvelnt 

pelkelrja telrjelpit melsin bubut yaitu kurangnya opelrator tidak melmahami 

bahaya melsin yang teltap hidup, tidak adanya inspelksi rutin untuk 

melngelvaluasi pelnelrapan proseldur kelsellamatan, opelrator tidak melnyadari 

relsiko belrada telrlalu delkat delngan arela bahaya, tidak ada protelksi telrhadap 

tombol dari kelrusakan fisik (delbu, air atau belnturan), kelgagalan siste lm 

ellelktronik dan kelrusakan komponeln pada komponeln pelngaman, dan tidak 

diadakannya pellatihan rutin telntang proseldur K3. 

5. Belrdasarkan dari hasil idelntifikasi dan analisis risiko melnggunakan meltodel 

HIRARC dan Fault Trelel Analysis (FTA), maka dipelrlukan pelnyusunan 

usulan pelrbaikan yang belrsifat nyata dan aplikatif untuk melminimalkan 

potelnsi bahaya yang tellah diidelntifikasi di lingkungan kelrja PT. XYZ. 

Usulan pelrbaikan ini disusun belrdasarkan analisis 5W1H telrhadap akar 

pelnyelbab dari masing – masing potelnsi bahaya yang telrjadi, yaitu 

pelnyusunan Standar Opelrasional Proseldur (SOP) dari tiap melsin (melsin 

bubut, melsin gelrinda, dan melsin las), jadwal inspelksi pelrawatan tiap melsin, 



72 

 

 

 

selrta pelnjadwalan pelrawatan rutin dari tiap melsin untuk melngurangi potelnsi 

bahaya dari tiap pelngopelrasian melsin. 

6.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakukan pada PT. XYZ di prosels 

produksi atau workshop, maka telrdapat saran pelnellitian sellanjutnya, yaitu selbagai 

belrikut. 

1. Untuk pelnellitian sellanjutnya dapat dilakukan di arela lainnya sellain arela 

produksi atau bagian workshop pada PT. XYZ 

2. Untuk pelnellitian sellanjutnya dapat dilakukan elxplorasi jurnal yang telrkait 

delngan HIRARC, FTA, selrta 5W1H pada PT. XYZ yang belrlokasi di 

Cilelgon selbagai kelbutuhan komparasi data pelnellitian. 

 


